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Pertumbuhan penduduk di Kota Depok pada 20 tahun terakhir tercatat mencapai 2 kali lipatnya dari tahun
2020 sehingga menyebabkan adanya perubahan lahan dari tutupan vegetasi menjadi non vegetasi sebagai
ruang terbuka hijau publik. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah struktur komposisi vegetasi dan
keanekaragaman burung di Hutan Kota Ul berdasarkan NDV I, menganalisis pengaruh kerapatan vegetasi
pada suhu permukaan (L ST) dan kelembaban lahan (NDMI), menilai kemampuan Hutan Kota Ul dalam
menyerap karbon, menganalisis persepsi masyarakat dan membangun konsep sosiobioekologi hutan kota
berkel anjutan pada Hutan Kota Ul. Metode yang digunakan adalah metode campuran yaitu menggunakan
metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada beda keragaman vegetasi
padatiap kelas NDV dan ada beda nyata keragaman burung padatiap kelas NDVI. Hutan Kota Ul mampu
menyerap karbon sebesar 612.259ton/ha (6,17triliun rupiah). Masyarakat merasa senang dengan keberadaan
hutan kota sehingga status sosiobioekologi Hutan Kota Ul adalah baik.

...... Population growth in Depok City in the last 20 years was recorded to have doubled from 2020, causing a
change in land from vegetation cover to non-vegetation. This study aims to examine the structure of
vegetation composition and bird diversity in the Ul City Forest based on NDVI, analyze the effect of
vegetation density on surface temperature (LST) and soil moisture (NDMI), assess its ability to absorb
carbon, analyze community perceptions and build socio-bioecology concepts of sustainable urban forestsin
the Ul Urban Forest. The method used is a mixed method using quantitative and qualitative. The results
showed no difference in the vegetation diversity but a significant difference bird each NDVI class. Ul Urban
Forest can absorb carbon of 612,258 tons/ha (6.17 trillion rupiahs) also the community perception is happy
with the urban forest’ s existence so that the socio-bioecological status of the Ul City Forest is good.
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